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ABSTRACT

Amphibians are one of the components of the ecosystem that have a very important role.
Amphibians act as environmental bio-indicators because they have a high response to environmental
changes. One of the amphibious habitats that are vulnerable to environmental changes is peat
forests. Pematang Rahim Village Forest (HDPR) is one of the peat forests that serves as amphibian
habitats. The condition and quality of the habitat certainly affect the diversity of amphibian species.
This study aims to identify and analyze the level of diversity of amphibian species of the order Anura
in the Peat Forest area of Pematang Rahim Village. The research method used in this study was
VES (Visual Encounter Survey) on a 500-meter transect path in aquatic and terrestrial habitats, with
the Capture Mark Recapture (CMR) technique for specimen identification. Diversity analysis was
carried out using the Shannon-Wiener Index, Margalef Index, Evenness Index, and Community
Similarity Index. The study recorded 88 individuals comprising 7 species belonging to 4 of the 6
anuran families in Indonesia: Bufonidae, Dicroglossidae, Ranidae, and Rhacophoridae. The
amphibian diversity index in the HDPR was categorized as moderate, while the amphibian species

richness index was low, and the evenness of amphibian species was high.
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ABSTRAK

Amfibi merupakan salah satu komponen penyusun ekosistem yang memiliki peranan
sangat penting. Amfibi berperan sebagai bio-indikator lingkungan karena memiliki respon yang tinggi
terhadap perubahan lingkungan. Habitat amfibi yang rentan terhadap perubahan lingkungan salah
satunya yaitu hutan gambut. Hutan Desa Pematang Rahim (HDPR) merupakan salah satu hutan
gambut yang menjadi habitat amfibi. Kondisi dan kualitas habitat tentunya mempengaruhi
keanekaragaman jenis amfibi. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
tingkat keanekaragaman jenis amfibia ordo Anura pada areal kawasan Hutan Gambut Desa
Pematang Rahim. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah VES (Visual
Encounter Survey) pada jalur transek sepanjang 500 meter di habitat akuatik dan terestrial, dengan

teknik Capture Mark Release (CMR) untuk identifikasi spesimen. Analisis keanekaragaman
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dilakukan menggunakan Indeks Shannon-Wiener, Indeks Margalef, Indeks Kemerataan, dan Indeks
Kesamaan Komunitas. Hasil penelitian tercatat sebanyak 88 individu yang terdiri dari 7 spesies yang
termasuk ke dalam 4 famili dari 6 famili anura yang ada di Indonesia yaitu famili Bufonidae,
Dicroglossidae, Ranidae, dan Rhacophoridae. Indeks keanekaragaman amfibi di HDPR
menunjukkan kategori sedang sedangkan indeks kekayaan jenis tergolong rendah, dan kemerataan

spesies amfibi yang tinggi.
Kata kunci: amfibi, anura, habitat, hutan gambut, keanekaragaman.
Diterima, 16 Desember 2025

Disetujui, 29 Desember 2025
Online, 31 Desember 2025

PENDAHULUAN

Anura merupakan ordo yang sangat sering di jumpai di Indonesia, karena
mencakup kurang lebih 450 jenis, atau 11% dari semua jenis Anura di dunia (Dharma et
al. 2020). Anura terdiri dari katak dan kodok yang tersebar di seluruh dunia, termasuk
Indonesia. Amfibi biasanya memiliki habitat utama seperti hutan primer, hutan rawa,
sungai besar, sungai sedang, anak sungai, kolam dan danau (Mistar 2003). Amfibi adalah
satu di antara unsur penyusun ekosistem yang mempunyai peran yang luar biasa, secara
ekologis maupun ekonomis (Wickramasingha et al. 2026). Spesies ini merupakan spesies
yang sensitif akan adanya perubahan lingkungan sehingga dapat dijadikan sebagai
bioindikator lingkungan (Nori et al. 2015), namun spesies ini juga dianggap berhasil melalui
beberapa peristiwa kepunahan massal (Pabijan et al. 2019) dan memiliki distribusi sebaran
hampir di sebagian besar dunia (Womack et al. 2022).

Hutan gambut merupakan salah satu persebaran habitat amfibi. Salah satu area
ekosistem gambut yang ada di Provinsi Jambi yaitu di Kabupaten Tanjung Jabung Timur
yaitu Hutan Lindung Gambut (HLG) Sungai Buluh. Hutan Desa Pematang Rahim (HDPR)
adalah salah satu skema perhutanan sosial yang berlokasi di ekosistem hutan lindung
gambut Sungai Buluh Kecamatan Mendahara Ulu Kabupaten Tanjung Jabung Timur
Provinsi Jambi. Tanah gambut memiliki tingkat keasaman yang tinggi dan miskin hara.
Selain itu, tanah gambut juga menyimpan banyak cadangan karbon dan air. Kandungan
air yang tinggi menyebabkan lahan gambut selalu dalam kondisi lembap. Hal ini
merupakan salah satu karakter habitat bagi herpetofauna. Karena kurangnya informasi
tentang keanekaragaman amfibi khususnya ordo anura di hutan gambut di Provinsi Jambi,
maka penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisis
tingkat keanekaragaman, kekayaan, kemerataan spesies amfibi ordo anura pada

ekosistem gambut Hutan Desa Pematang Rahim..
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di ekosistem gambut Hutan Desa Pematang Rahim
Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi dengan peletakan plot pengamatan atau
jalur transek secara purposive sampling pada badan air. Pengamatan dilakukan pada
pukul 20.00-00.00 WIB. Jalur pengamatan pada wilayah akuatik dan terrestrial berupa
transek sepanjang 500 meter dengan lebar jalur 10 meter (Kusrini, 2008). Data yang
dikumpulkan melalui pengamatan langsung terhadap amfibi meliputi spesies, jumlah
individu tiap spesies, panjang dan ukuran panjang moncong sampai ke kloaka/ Snout Vent
Length (SVL). Metode yang digunakan untuk menginventarisasi amfibi adalah metode
Visual Encounter Survey (VES) (Heyer et al. 1994) yang dikombinasikan dengan metode
Capture-Mark-Recapture (CMR).

Identifikasi spesies amfibi dilakukan dengan menggunakan buku Panduan
Lapangan Amfibi di Taman Nasional Batang Gadis Sumatera Utara (Kaprawi et al. 2020),
Panduan Lapangan Amfibi dan Reptil Kawasan Hutan Batang Toru (Mistar et al. 2017),
serta sumber dari website Amphibian.web. Adapun lokasi penelitian dan penempatan

transek pengamatan ditampilkan pada Gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Lokasi penelitian di ekosistem gambut Hutan Desa Pematang Rahim

Data yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis keanekaragaman jenisnya dengan
menggunakan indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener, kekayaan jenis dengan indeks

Margalef, kemerataan jenis dengan indeks Evenness, serta kesamaan komunitas dengan
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menggunakan indeks Indeks Kesamaan Sorensen, dengan kriteria masing-masing nilai
indeks sebagai berikut:
1. Indeks Keanekaragaman Jenis Shannon Wiener (H’)
Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener (Magurran, 1988) digunakan untuk
mengetahui keanekaragaman jenis burung, dengan persamaan sebagai berikut:
H' = —Y PiIn(Pi) dimana Pi = (ni/N)

H’: Indeks keanekaragaman Shannon Wiener; ni: Jumlah individu suatu jenis; N: Total
jumlah individu semua jenis yang ditemukan. Kriteria nilai indeks keanekaragaman
Shannon-Wiener (H’): H' < 1 (keanekaragaman jenis rendah), 1< H’ < 3 (keanekaragaman

jenis sedang), H' > 3 (keanekaragaman jenis tinggi)

2. Indeks Kekayaan Jenis Margalef (Dmg)
Kekayaan jenis setiap spesies dalam setiap komunitas yang dijumpai diketahui

dari Indeks kekayaan Jenis melalui persamaan (Magurran, 1988): Dmg = Isn;;

Dmg: Indeks Kekayaan Margalef; S: Jumlah jenis yang ditemukan; N: Jumlah total individu
seluruh jenis. Kriteria nilai indeks kekayaan jenis Margalef (Magurran, 1988) Dmg < 3,5
(kekayaan jenis rendah), 3,5 < Dmg < 5 (kekayaan jenis sedang), Dmg > 5 (kekayaan jenis

tinggi).

3. Indeks Kemerataan (Index of Evenness)
Indeks Kemerataan (/ndex of Evenness) berfungsi untuk mengetahui

kemerataan setiap jenis dalam setiap komunitas yang dijumpai dengan rumus
(Magurran,1988): E = %

E: Indeks kemerataan Evenness; H’: Indeks Keanekaragaman Shannon-Wiener; S:
Jumlah jenis yang ditemukan. Kriteria E < 0,3 menunjukkan kemerataan tergolong rendah,

antara 0,3 - 0,6 menunjukkan kemerataan tergolong sedang, dan E > 0,6 menunjukkan

kemerataan tergolong tinggi (Maguran, 1988).

4. Indeks Kesamaan Komunitas Sorensen

Indeks kesamaan komunitas digunakan untuk mengetahui kesamaan jenis yang

ditemukan pada habitat yang berbeda, dengan rumus: IS = %

IS: Indeks kesamaan komunitas; W: Jumlah spesies yang sama dan terdapat pada kedua
tipe habitat; A: Jumlah spesies yang dijumpai pada komunitas ke-A; B: Jumlah spesies
yang dijumpai pada komunitas ke-B. Menurut Istomo dan Kusmana (1997), jika nilai 1S
lebih kecil dari 75% maka dua komunitas yang dibandingkan dianggap berbeda, dan jika

nilai IS = 75% maka kedua komunitas yang dibandingkan dianggap sama.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil inventarisasi dan identifikasi terhadap spesies amfibi anura di
ekosistem gambut Hutan Desa Pematang Rahim (HDPR) ditemukan sebanyak 88 individu
yang terdiri dari 7 spesies yang termasuk ke dalam 4 famili dari total 6 famili amfibi ordo
anura yang ada di Indonesia. Hasil identifikasi spesies dan jumlah yang ditemukan

ditampilkan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Jenis amfibi ordo anura yang dijumpai di ekosistem gambut Hutan Desa Pematang Rahim

Jalur pengamatan ke- Jumlah
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 individu

Nama spesies

Bufonidae

Duttaphrynus melanosticus * - - - 2 - 1 - -3 - - - 6
Ingerophrynus biporcatus * - - - - 2 - - - - - - - 2
Dicroglossidae

Limnonectes macrodon * 1 - - - 3 - - - - 3 - - 7
Ranidae

Hylarana erythraea #* - - - - - - 9 - 6 2 5 2 24
Pulchrana baramica #* - 4 5 3 - - - 3 - - 3 - 18
Pulchrana glandulosa #*+ 4 - 5 - -2 5 - - - - 3 19
Rhacophoridae

Polypedates macrotis *+ 6 2 2 - - - - 1 - 1 - - 12
Total 88

Keterangan: * Terestrial; *Arboreal; *Akuatik

Gambar 2. Hylarana erythraea atau kongkang gading yang ditemukan di lokasi penelitian ekosistem gambut

Hutan Desa Pematang Rahim

Amfibi ordo anura yang paling banyak dijumpai berasal dari Famili Ranidae yakni
ada 3 spesies. Famili anura ini hampir ditemukan pada setiap jalur pengamatan. Famili
Ranidae yang berhasil ditemukan berjumlah 61 individu. Famili Ranidae juga menjadi famili
yang memiliki jumlah spesies paling banyak yaitu sebanyak 3 spesies. Hasil penelitian
yang sama juga ditunjukkan pada penelitian amfibi di Kecamatan Gambut Kalimantan
Selatan yaitu ditemukan sebanyak 6 jenis, jumlah individu yang paling banyak dari famili
Ranidae sebanyak 40 individu (Abrary et al. 2018). Hylarana erythraea atau kongkang
gading adalah spesies yang paling banyak ditemukan di lokasi penelitian HDPR yaitu
sebanyak 24 individu dan ditemukan paling banyak pada jalur pengamatan yang berada
dekat dengan kanal. Hal ini sesuai dengan pernyataan Kusrini (2013) bahwa spesies

Hylarana erythraea menyenangi tempat yang digenangi air seperti danau, telaga, kolam,
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dan sawah. Namun spesies ini pun mampu bertahan hidup pada kondisi lingkungan yang
sudah mengalami gangguan (Ong et al. 2020).

Perbedaan dalam perolehan perjumpaan individu ini dipengaruhi oleh beberapa
faktor, diantaranya; effort (usaha) yang dilakukan dalam pencarian satwa amfibi.
Perhitungan usaha biasanya berdasarkan luas areal yang diteliti dan lamanya waktu
pencarian di lapangan (Kusrini 2008). Populasi, habitat dan persebaran spesies
mempengaruhi peluang perjumpaan satwa (Cayuela et al. 2015). Spesies yang memiliki
nilai kelimpahan yang tinggi disertai penyebarannya yang cenderung merata akan
meningkatkan tingkat perjumpaan dari spesies tersebut (Rifanjani et al. 2023).

Kisaran ukuran SVL (Snout Vent Length) amfibi ordo anura yang ditemukan di
lokasi penelitian menunjukkan bahwa kisaran SVL terbesar yaitu famili Bufonidae dari
spesies Duttaphrynus melanostictus dengan kisaran ukuran SVL minimum 70 mm dan
ukuran maksimum SVL 95 mm, sedangkan kisaran nilai SVL terkecil dari jenis
Ingerophrynus biporcatus dengan kisaran SVL minimum 25 mm dan kisaran SVL
maksimum 28 mm. Ukuran tubuh amfibi ordo anura yang ditemukan pada tiap tipe habitat
memiliki kisaran SVL yang cukup luas. Hasil pengukuran SVL spesies amfibi ordo anura

yang ditemukan di lokasi penelitian ditampilkan pada Tabel 2 berikut.

Tabel 2. Kisaran SVL amfibi ordo anura di ekosistem Gambut Hutan Desa Pematang Rahim

Nama Ilmiah Jumlah Minimun Maksimum  Mean (mm) Standar
Individu (mm) (mm) Deviasi (SD)

Bufonidae
Duttaphrynus melanostictus 6 70 95 81 6,25
Ingerophrynus biporcatus 2 25 28 26 0,75
Dicroglossidae
Limnonectes macrodon 7 45 83 61 9,50
Ranidae
Hylarana erythraea 24 47 75 62 7,00
Pulchrana baramica 18 50 70 63 5,00
Pulchrana glandulosa 19 50 80 69 7,50
Rhacophoridae
Polypedates macrotis 12 55 70 60 3,75

Berdasarkan Tabel 2 di atas, kisaran ukuran SVL (Snout Vent Length) amfibi ordo
anura di atas menunjukkan bahwa kisaran terbesar yaitu famili Bufonidae dari spesies
Duttaphrynus melanostictus dengan kisaran ukuran SVL minimum 70 mm dan ukuran
maksimum SVL 95 mm. sedangkan kisaran terkecil dari jenis Ingerophrynus biporcatus
dengan kisaran SVL minimum 25 mm dan kisaran SVL maksimum 28 mm. Ukuran tubuh
anura yang ditemukan pada tiap tipe habitat memiliki kisaran yang cukup luas. Hal ini
mungkin terjadi karena terdapat perbedaan ukuran pada tingkatan umur muda, pradewasa,
dan dewasa anura yang ditemukan. Tingkatan umur pada tiap tipe habitat menunjukkan
bahwa lokasi pengamatan dapat menunjang adanya pembiakan dan pertumbuhan/

regenerasi anura yang ada (Mardinata et al. 2018).
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Untuk hasil analisis terhadap keanekaragaman, kekayaan, kemerataan spesies

amfibi ordo anura ditampilkan pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3. Nilai indeks keanekaragaman, kekayaan, dan kemeerataan spesies amfibi ordo anura di ekosistem

gambut HDPR
Indeks Nilai Kriteria
Keanekaragaman Shannon-Wiener (H) 1,75 Keanekaragaman Sedang
Kekayaan Margalef (Dmg) 1,34 Kekayaan Rendah
Kemerataan Evenness (E) 0,90 Kemerataan Tinggi

Keanekaragaman spesies dengan kriteria sedang menunjukkan bahwa keaadaan
spesies amfibi masih dikategorikan stabil dan tidak terganggu (Diaz-Garcia et al. 2017).
Kondisi hutan gambut HDPR memiliki kondisi yang cukup baik untuk habitat hidup anura
yaitu berupa areal hutan gambut dengan kelembapan yang tergolong tinggi (Alvarez-
Grzybowska et al. 2020) serta vegetasi yang didominasi oleh tumbuhan meranti rawa pada
stadia tiang dan pohon serta beberapa jenis tumbuhan penyusun ekosistem gambut
lainnya. Struktur vegetasinya yang masih cukup rapat tersebut mampu menyediakan
lingkungan habitat yang sesuai untuk perkembangbiakan amfibi ordo anura (Bolochio et
al. 2020; Burrow dan Maerz 2022). Nilai indeks Margalef menunjukkan kriteria kekayaan
spesies yang rendah meskipun keanekaragaman spesiesnya masuk dalam kategori
sedang. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun spesies yang ditemukan tidak banyak,
tidak ada spesies yang sangat dominan. Spesies yang ada (meskipun sedikit) berdistribusi
cukup merata (Cayuela et al. 2018). Kombinasi nilai indeks ini umum ditemukan pada
ekosistem yang sedang mengalami tekanan lingkungan atau gangguan (Brannelly et al.
2019) yang dapat mengakibatkan kemungkinan spesies ini untuk punah (Ceballos et al.
2015). Gangguan paling besar bagi amfibi di Pulau Sumtra yaitu terjadinya deforestasi
lahan hutan (Arifin 2024).

Indeks kemerataan Evenness merepresentasikan derajat kemerataan kekayaan
atau kelimpahan individu antara spesies. Nilai indeks kemerataan spesies amfibi ordo
anura di ekosistem gambut HDPR adalah 0,90 sehingga dapat diartikan bahwa amfibi ordo
anura di area tersebut memiliki tingkat keseragaman yang sangat tinggi, dimana jumlah
individu antar spesies dalam komunitas tersebut tersebar hampir sama atau seimbang
(Khartik et al. 2018) sehingga tidak ada spesies tertentu yang mendominasi (sangat
dominan) dibandingkan spesies lainnya (Avolio et al. 2019), dengan kata lain seluruh
spesies memiliki kepadatan populasi yang relatif setara (Lohbeck 2016). Untuk nilai

kesamaan komunitas Sorensen ditampilkan pada Tabel 4 berikut.

Tabel 4. Nilai indeks kesamaan komunitas Sorensen spesies amfibi ordo anura di ekosistem gambut HDPR

Habitat Nilai IS Sorensen (%)
Terestrial — Arboreal 6,35
Arboreal — Aquatik 11,11
Aquatik — Terestrial 5,19
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Indeks kesamaan komunitas (IS) atau Similarity index pada tipe habitat yang
terdapat di ekosistem gambut HDPR menunjukkan bahwa spesies amfibi pada 3 tipe
habitat memiliki nilai IS kurang dari 75%. Menurut Istomo dan Kusmana (1997), jika nilai
IS lebih kecil dari 75% maka dua komunitas yang dibandingkan dianggap berbeda.
Hammond dan Pokorny (2020) menyatakan bahwa nilai indeks kesamaan komunitas
Sorensen yang kurang dari 75% (atau < 0,75) dalam studi ekologi mengindikasikan bahwa
tingkat kemiripan komposisi spesies antara dua lokasi atau komunitas yang dibandingkan

adalah rendah hingga moderat.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil identifikasi spesies amfibi ordo anura di ekosistem gambut
Hutan Desa Pematang Rahim (HDPR) dijumpai sebanyak 7 spesies dari 4 famili dengan
jumlah total individu ditemukan sebanyak 88 individu, dengan nilai indeks
keanekaragaman Shannon-Wiener sebesar 1,75 (keanekaragaman sedang), indeks
kekayaan Margalef sebesar 1,34 (kekayaan rendah), dan nilai kemerataan Evenness
sebesar 0,90 (kemerataan tinggi). Indeks kesamaan komunitas (IS) atau Similarity index
pada tipe habitat yang terdapat di ekosistem gambut HDPR menunjukkan bahwa spesies
amfibi pada 3 tipe habitat memiliki nilai IS kurang dari 75% yang mengindikasikan bahwa
tingkat kemiripan komposisi spesies antara dua lokasi atau komunitas yang dibandingkan

adalah rendah hingga moderat.
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